Nabi Yunus dan Ikan Paus 


Dalam gelap yang bertingkat-tingkat 
Gelapnya perut ikan paus 

Gelapnya lautan yang dingin 

Juga gelapnya malam yang menaungi bumi 


Dalam keputus-asaan 

Yang mengikat nafas 

Yang membelenggu langkah 

Yunus 'alaihis salam berlari 

Menyerah pada kaumnya 

Meninggalkan mereka dalam kemarahan 


Hingga ujung cerita membawanya 
Dalam perut ikan paus 

40 hari 40 malam 

Dalam kepayahan, penuh penyesalan 
Dan rasa berdosa 

la berdoa kepada Sang Maha Baik 
Karena kepada siapa lagikah 

Diri bisa mengadu selain 

Kepada-Nya Yang Maha Mendengar 


Laa ilaaha ilaa anta subhaanaka 
Inni kuntu minadz dzolimiin 

Tiada tuhan selain Engkau 

Ya Allah Maha Suci Engkau 
Sesungguhnya aku, 

tergolong orang-orang yang dzalim 


Ajaib, atas kuasa Allah-lah 
Yunus 'alaihis salam 
Termuntahkan dari mulut ikan paus 


Tubuhnya yang kurus kepayahan 
Tersenyum bahagia, 
Bahwa Allah menerima taubatnya 


Catatan : 


Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi 
dalam keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami 
tidak akan menyulitkannya, maka dia berdoa dalam 
keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan selain 
Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang- 
orang yang zalim." 

Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia dari 
kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang- 
orang yang beriman. (OS Al-Anbiya' 87-88) 


Maksudnya keadaan yang sangat gelap : keadaan 
kegelapan di dalam perut ikan, di dalam laut, dan pada 
malam hari. 


Kesedihan 


Kesedihan, 

terkadang adalah cara terbaik 

untuk mempertemukan kita 

dan Sang Kuasa 

dalam kedekatan yang penuh kepasrahan 
dalam ketundukan tanpa keluhan 


Kesedihan adalah hal 

yang meruntuhkan langkah kita 
mengoyak kacau semua harapan 
mengenaskan parah tanpa darah 
terluka hingga terpaku 

dalam keputus-asaan 


Kesedihan memang terlihat seperti itu 

Namun pada awalnya saja 

Karena, percayalah 

Bertahanlah sedikit lagi 

Terhadap semua kesedihan yang menghampiri 
Ada kebaikan yang menunggumu 

Ada harapan yang harus ditata lagi 


Bukankah, setelah kesedihan itu datang 
Langkahmu akan semakin kuat 

Pikirmu semakin tajam 

Pun hatimu s'makin peka 

Pada senarai hidupmu selanjutnya 


Percayalah, kembalikan semua 
Kepada-Nya Yang Maha Bijaksana 
Percayalah, bahwa bersama kesulitan 
Ada kemudahan... 


Pemahaman Makna 


Hidup ini pemahaman makna 
Pada masa lalu, masa kini 
juga masa depan hidupmu 


Terkadang kita tidak mengerti 

Dengan apa yang sedang kita kerjakan 

Kita baru mengetahuinya setelah merasakannya.. 

Hingga ketika sadar, 

Diri ini akan berteriak untuk bisa mengulangi masa lalu 
Tapi, apa daya.. 

Jika kita mengulanginya, mungkin kita tidak akan pernah 
faham tentang makna yang Sang Pencipta ingin ajarkan 
pada kita 


Hidup ini pemahaman makna 

Terkadang, hidupmu yang hilang arah pada suatu masa 
adalah karena kamu belum menemukan makna pada 
peristiwa itu 

Hingga ketika kamu menemukannya 

Akan terbukalah hatimu 

Cahaya memenuhi jiwa dan pikirmu 

Lantas bergumam pada diri sendiri: 

"Oh, jadi ini maksudnya..." 


Entahlah, mungkin kamu akan terkatup 

Karena saking terkejutnya 

Pada makna baru yang kau punyai 

Pada pengalaman rasa baru yang kau temui 

Hingga menyadari bahwa hidup kita 

Tak lepas dari Sang Maha Kuasa 

Yang menguasai Langit dan Bumi beserta isinya, bahkan 
hati kita pun! 

Maka, kembalikanlah pada-Nya 


Seluruh resah, gelisah, tangis, tawa, bahagia, duka, luka 
juga lara kepada-Nya 

Allah Yang Maha Baik akan menolong kita 

Mintalah kepada-Nya 

Jangan pernah menyerah! 


Tersakiti 


"Terkadang orang yang tersakiti lebih kejam dari apapun." 
(lupanamaorangnya, 2015) 


Kesakitan yang membuncah 

Namun gelegaknya hanya dalam hati 
Sakitnya tak terlihat 

Namun lukanya berdarah hingga bernanah 


Ajaibnya, pilihannya adalah: 
Ketegaran yang ditampakkan 
Kekuatan yang diperlihatkan 
Keikhlasan yang tersirat pedih 


Kelihatannya menyedihkan bukan? 

Tapi mungkin justru di situlah letak 
Kemakbulan doa orang yang tersakiti 
Allah membalas ketegarannya 

Allah mengangkat kelemahannya 

Allah beri dia jalan yang tak disangkanya 


Getaran Rasa 


Seluruh getaran rasa 
Padamu untukku 
Getaran baik, mungkin 
Tentang rasa suka 
Tentang keberterimaan 
Tentang kekuatan 
Tentang keikhlasan 


Lalu bisakah keajaiban ini 
Disebut sebagai takdir? 

Karena rasanya terlalu dini 
Untuk menyebutnya cinta 


Jadi, bisakah 

Ini dikembalikan 

Pada Sang Kuasa 

Agar dicahayai jalannya 

Untuk kebaikan sekarang jua nanti 


Sang Perindu 


Aku merindu 
Tapi pada siapa 
Yang entah dimana 


Aku merindu 
Tapi aku juga takut 
Jika rindu datang menemuiku 


Aku merindu 

Tapi aku masih ingin 
Bertahan dalam jenak ini 
Dalam hal-hal 

Yang ingin kuselesaikan 


Entahlah, tapi, 

Beri aku waktu 

Beberapa jenak 

Dalam helaan nafas panjang 
Dalam ketenangan pikir 
Dalam kekhusyuan doa 
Agar rinduku tak sia-sia 


Bersabarlah, 
Tapi sungguh 
Aku merindukanmu! 


Apa yang Harus Aku Lakukan 


Apa yang harus aku lakukan 
Pada hatiku.. 

Pada jiwa yang rapuh 
Karena perhatianmu 


Apa yang harus aku lakukan 
Pada hatimu yang tidak tulus kepadaku 
Apa yang harus aku lakukan 
Pada hatiku yang tidak tulus kepadamu 


Apa yang harus aku lakukan 
Pada diriku yang tidak jujur 
Terhadap perasaanku 


Apa yang harus aku lakukan 
Jika kenyataannya 
Terlalu jauh dari harapan 


Apa yang harus aku lakukan 
Pada diriku, dirimu, dan dirinya 
Pada 'kebetulan' yang terjadi 
Di antara kita 


Entahlah, tapi buta hati juga pikirku 
Karenamu.. 

Sehingga aku lupa siapa kita 

Sehingga bahkan aku pura-pura tak sadar 
Ada hati yang terluka karena aku 


Tapi, aku ingin kebaikan bagi kita 
Jadi, mari sudahi semua ini 
Demi kebaikan! 


Kebuntuan 


Pada satu masa dalam hidup 

Ada tekanan yang kuat mendera 
Bahkan, bibir kelu untuk mengeluh 
Terdiam, terpojokkan dalam 

Sudut tertentu hingga lumpuh 


Pada satu masa dalam hidup 
Ada kalanya pikir jernih pun 

Tak sanggup untuk mengurainya 
Terpental pada kenyataan pahit 
Di depan mata 


Pada satu masa dalam hidup 

Ketika ujian hidup 

Seakan ingin memecahkan kepalamu 
Jangan pernah berputus asa 

terhadap rahmat Allah 

Jangan pernah berputus asa 

Sehingga menganggap doamu sia-sia 
Sehingga menganggap usahamu sia-sia 
Sehingga berpikir untuk mengakhiri diri 


Jangan, jangan pernah berputus asa 
dari rahmat-Nya yang luas! 

Karena jalan tak selamanya lurus 
Terkadang berbelok pendek 
Terkadang menanjak ke atas 
Terkadang menukik ke bawah 
Terkadang lurus tanpa hambatan 


Jadi, jangan berputus asa 
Karena kebuntuan ini 
Selalu ada jalan 


Bersabarlah dan yakini saja 
Karena janji Allah pasti benar! 


Bagaimana Harus Aku Jelaskan 


Bagaimana harus aku jelaskan 
Tentang rasa yang hadir pada diriku 
Yang perlahan datang 

Menghiasi hati ini 

Tapi kemudian bersembunyi 

Ketika kita berpisah dalam diam 


Bagaimana harus aku jelaskan 

Pada semesta yang menghinaku 
Pada perasaan yang kini datang 
Pada keajaiban yang menghampiriku 
Pada luka yang aku torehkan 


Mungkin semesta marah padaku 
Karena aku mencuri bahagia 

Pada seorang baik hati berhati bening 
Karena aku mengingkari takdir 

Yang telah kering tintanya 


Bagaimana harus aku jelaskan 
Pada diriku 

Pada dirimu 

Pada semesta 

Tentang ini semua 


Bagaimana harus aku jelaskan 

Jika waktu seolah-olah menuntut jawabanku 
Tentang rasa yang terpisah jauh 

Tentang kesetiaan juga kejujuran 


Biarkan saja bukan? 
Biarkan dalam diam 
Biarkan dalam kenangan 


Biarkan ia tetap begitu 
Biarkan waktu berbicara 
Tentang aku dan kamu 


Jenak Hening 


Fokuslah dalam jenak-jenak hening ini 
Dalam jenak hening 
Yang menjedai ritme hidup kita 


Fokuslah dalam jenak-jenak hening ini 
Jenak-jenak yang 
Seharusnya menjadi prioritas kita 


Fokuslah dalam jenak-jenak hening ini 
Sebentar saja 

Dalam jenak ini 

Dalam jenak hening yang syahdu 
Agar tercipta keberkahan 

Agar tercipta kekuatan 

Agar tercipta petunjuk 

Agar tercahayai langkah kita 

Agar tercipta keikhlasan 


Fokuslah dalam jenak-jenak hening ini 
Jenak yang meluruhkan ego kita 
Jenak yang mengakui keesaan-Nya 
Jenak yang hening, dalam dan syahdu 


"Dan mintalah pertolongan Allah dengan sabar dan sholat. 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar." (Al- 
Baqarah) 


Biarkan Saja 


Biarkan saja 
Hening dalam detik-detik 
Mengendap dalam kubikel waktu 


Biarkan saja 

Jangan terburai dalam keluhan 
Jangan terbawa dalam kesalahan 
Jangan diri ini tergerus emosi 
Jangan terlena dalam tangisan 


Biarkan saja 
Biar waktu berbaik hati 
Menjawab kelindan takdir 


Biarkan saja 
Dalam diam 
Dalam hening 
Dalam doa 


Biarkan saja ia tetap begitu 
Selamanya begitu 
Aku, kamu dan perasaan kita 


Saling Merindu 


Selaut kerinduan 
Membuncah 

Menerpa angin 
Menantang langit 

Tapi tertunduk lagi 

Lelah karena rindu 

Yang tak kunjung dijawab 


Gemerisik daun yang jatuh 

Karena sepoi angin terbangkannya 
Terdengar syahdu dalam dengar 
Hati merindu berkesiut dalam jiwa 


Tanaman tertunduk layu 
Tersenyum cerah 
Tika hujan datang menyapanya 


Duhai dendang alam yang saling merindu 
Aku pun, di sini, begitu 

Tertahan dalam rindu 

Tertahan dalam doa saja 

Tertahan dalam jiwa 


Aih, bukankah rindu dalam jiwa 
Adalah bukti kesetiaan? 

Aih, apa jadinya 

jika rindu melangitkan doa? 
Biarkanlah langit saja 

yang mempertemukan 

hati yang saling merindu 


Aku Berjanji Pada-Mu 


Hadirnya adalah anugerah dari-Mu 
Hadirnya adalah hadiah dari-Mu 

Atas kehidupan yang berhasil aku lewati 
Atas doa-doa yang aku pinta 

Atas harapan yang kuingini 


Maka, aku berjanji pada-Mu 
Untuk menjaganya sebisa diriku 
Menerima lebih juga kurangnya 
Menguatkannya dalam doa-doa 
Menemani suka duka hidupnya 


Maka, aku berjanji pada-Mu 
Untuk menarik tangannya 

Ketika ia terjatuh 

Untuk mengingatkannya 

Ketika ia melangkah terlalu jauh 
Untuk menggenggam tangannya 
Ketika kami berjalan bersisian 


Maka, aku berjanji pada-Mu 
Untuk menjadi yang terbaik 
Untuk diriku, dirinya juga diri-Mu 


Terima kasih Ya Allah 

Atas kesedihan yang pernah ada 

Hingga aku tahu rasanya bahagia 
Mungkin ini terlalu berlebihan di awalnya 
Tapi bukankah lebih baik 

Memulai segalanya dengan 

Prasangka baik terhadap-Mu 

Sekali lagi, terima kasih Ya Allah 


Menghadirkannya dalam hidupku 


Plin Plan 


Katakanlah aku plin plan 
Karena aku begitu kuat 
Dan mudahnya 

Tersihir pesonamu 

Dan pesonanya 


Katakanlah aku plin plan 
Karena begitu rapuh 
Sama kuatnya 

Terhadap perhatianmu 
Juga perhatiannya 


Katakanlah aku plin plan 

Atau aku tersuruk dalam bimbang 
Karena terlalu kuat terpukau 
Pada kebaikan kalian 

Pada kemanisan sikap kalian 


Katakanlah begitu 

Karena kita boleh kan berdoa? 
Karena kita boleh kan berharap? 
Atau aku begini karena 

Mauku yang terlalu berlebihan? 


Duhai diri yang plin plan 
Sudahilah semua ini 

Karena hati yang ikhlas 
Akan menerima semua 
Dengan penuh kesyukuran 
And say it: let it go, let it go! 


Sekelumit Rindu 


Betapa berat asa melangit 
Karena sadar akan harapannya 


Betapa berat kaki melangkah 
Karena sadar akan resikonya 


Betapa pedih hati merintih 
Karena luka yang terbuka 


Betapa pikir tak bisa jernih 
Karena meracau pada tanya 


Jadi, katakanlah bahwa ini 
Adalah sekelumit rindu 
Yang tak bisa dijawab 


Karena, 

Betapa waktu sangat menggigit 
Jika rindu berpulang 

pada sebuah nama 


Jadi, 
Biarkan dulu kerinduan ini 
Terobati dalam ruang-ruang doa 


Kamu Rinduku 


Kamu adalah keheningan 
Dalam tiap-tiap detikku 
Sebelum kita bertemu 


Kamu juga adalah kerinduan 
Yang dipinta dengan bisik mesra 
Penuh bujuk rayu nan halus 
Dalam tiap sholat dan sujud 

Dan juga dalam doa-doa 

Kepada Ilahi 


Kamu adalah kerinduanku 
Tapi bisa saja juga 

Kamu adalah kerinduannya 
Kami, aku dan dia 
Sama-sama merindukanmu 


Lalu, apa jadinya 
Jika rindu melangitkan doa? 


Hingga, di langit 
Doa-doaku dan doa-doanya 
Bertanding untuk memenangkan hatimu 


Rasa yang Aneh 


Aku tidak tahu 

Dari mana rasa ini bermula 
Karena dalam diam dan hening 
Aku belum bertemu denganmu 


Aku tidak tahu 

Apa yang terjadi padaku 

Tapi anehnya mendengar hadirmu 
Buatku tetiba tersenyum 


Aku tidak tahu ini apa 
Karena terlalu jauh 

Untuk mendefinisikan suka 
Karena seperti ini adanya 
Jadi, bisa kah kamu 

Jauh dari aku? 


Oke, atau aku yang menjauh 
Karena pepatah bilang 
Hanya jarak yang bisa 
Membuktikan rasa itu 
Semakin kuat atau pudar 


Aku harap yang kedua 

Karena kita tahu 

Kita tak bisa bersama kan 
Karena ini perasaan sepihak saja 
Dariku.. 


Finding You 


Hi you there 
I'm here 


Finding you 
In my mind 

In my heart 
And of course 
In my do'a 


Where are you? 


Menderas Kalam-Mu 


Aku merindu 

Jiwa yang penuh cinta 
Juga rasa akan hidup 
Kembali padaku 

Karena aku tahu putus asa 
Membunuhku perlahan 


Aku merindu 

Menderas kalam suci-Mu 
Dalam hening yang syahdu 
Dalam buaian tangis 

Yang melegakan 

Dalam taubat penuh sesal 


Aku merindu 

Mengadu lirih penuh luka 
Pada-Mu Duhai Rabbku 
Engkau Yang Maha Baik 
Al-Hayyu Al-Qoyyum 
Yang Maha Hidup, lagi 
Yang Maha Berdiri Sendiri 


Duhai Allah Yang Maha Sempurna 
Terima kasih telah mengenalkanku 
Pada kalam suci-Mu 

Yang luar biasa indah 

Jagalah aku senantiasa dalam ketaatan 
Pun pada tiap nafas 

Yang mengesakan nama-Mu 

Dan meyakini kekasih-Mu Muhammad 
Sebagai utusan 


Note : 

Dalam hidup memang tidak ada yang sempurna. Ada 
kalanya manusia mendapat ujian secara psikis, 
seperti: kehilangan kasih sayang dan harapan, patah 
hati, putus asa, labil emosi, bingung dengan 
identitas diri, dan lain-lainnya. Akan tetapi, Allah 
Maha Adil, dijadikan-Nya Al-Qur'an sebagai obat agar 
manusia menjadi tenang karenanya. Al-Qur'an 
mengisi ruang-ruang jiwa kita dengan kekuatan 
magis dari Allah. Al-Gur'an menenangkan hati, emosi 
dan pikiran kita, oleh karena itu darinya timbul 
kejernihan hati. 


Dulu saya termasuk ‘anak titipan'. Saya dulu jauh 
dari keluarga karena dari kecil dititip-titipkan, kedua 
orang tua bekerja jauh di luar sana. Ada satu waktu 
yang benar-benar membuat saya jadi tertekan 
karena kondisi ini, sampai saya ingat perkataan guru 
saya bahwa dengan membaca Our'an insyaAllah akan 
menyembuhkan 'sakit'. Saya membaca Al-gur'an 
teruuuusss sampai hati saya tenang. Maa syaa'a 
Allah hati saya jadi tenang, pikiran adem, dan jadi 
lebih semangat. 


Setelah itu kalau saya lagi nggak semangat, saya 
tau pasti baca Al-gur'annya jarang nih. Enak tau 
baca Al-gur'an (apalagi kalau bacaan kita tartil), ada 
sensasinya yang cuma kalian yang membacanya aja 
yang tau. Dicoba ya! 


Life Live It 


Hujan 

Penuh kehangatan 
Mencurahkan kasih sayang 
Kepada bumi 


Ombak 

Penuh kerinduan 
Menyapa pantai berpasir 
Tiada putus-putusnya 
Tiada lelah-lelahnya 


Malam 

Penuh kedamaian 
Memeluk nafas-nafas 
Dalam lelapnya tidur 
Dalam hangat selimut 


Angin 

Penuh kenyamanan 
Berdesau, berkesiut 
Merdu berbisik 
Menggelitik 
Menenangkan 


Rasa dalam hati 

Penuh warna 

Bercorak membingkai jiwa 
Mengasah nurani 
Memaknai kehidupan 


Jodoh 
Penuh misteri 
Dalam kabut takdir 


Penuh harapan 

Dalam doa-doa 

Penuh perjuangan 

Untuk mempertemukannya 
Juga sepenuh jiwa raga 
Membersamainya kelak 
Hingga bertahta 

Di tempat terindah 

Firdaus al-a'la 


Note : 

Hidup kita emang nggak ketebak bakal kaya apa. 
Baiknya kehidupan disyukuri, tidak baiknya 
kehidupan yaa kudu bersabar. Baik buruknya 
dinikmati. Justru di situ sensasinya: menikmati tiap 
proses hidup. Kaya ada pahit-pahitnya gitu. 


Yang penting tetep, inget (kaya kata Ust Yusuf 
Mansur) : Allah dulu, Allah lagi, Allah terus. 


Kamu Tanyaku 


Kamu 

Melintasi waktu 

Merunduk tenang 

Dalam kesyahduan 

Mengalir dalam doa-doa 
Menjelma bayang juga langkah 
Dalam jiwa 

Dalam pikiran 

Dalam pelupuk mata 


Kamu 
Mengusik pikir 
Mengubah rasa 
menjadi emosi 
Membuncah 
dalam doa-doa 
Yang entah 
rintih, pilu 
Berdesakan 
Bertanya tentangmu 
akan diriku 


Kamu 

Bagai hujan 

di bumi tandus 
Kamu 
dirindukan 
juga didoakan 


Aku Janji 


Meluruh duka 
Menjelma bayang 
Pilu merintih 

Hati terluka akannya 


Deras air mata 
Saksi bisu 
Ketegaran hati 


Aku janji 

Menjagamu segenap jiwa 
Semampu diri 

Merengkuh impian yang hilang 


Aku janji 
Menguatkan diri 
Untuk bahagiamu 


Aku janji 

Aku akan kuat 

Aku akan tegar 
Untukmu 

Yang bernama rindu 


Biarkan Air Mata 


Biarkan air mata 

Yang berbicara 

Ketika buncah emosi 
Karena rindu berbalas pahit 
Karena luka terkuak 
Kenangan pun berserak 


Menjelma bayang-bayang kelabu 


Biarkan air mata 

Luruh tumpah ruah 
Meluruhkan duka 
Mendamaikan dendam 
Menata ruang berpikir 
Mengobati jiwa yang berdarah 


Oleh kesedihan, oleh kepiluan 


Biarkan air mata 


Mengurai cerita 


Merunut kisah 


Sampai di bagian 
terpahit sekali pun 


Dalam amarah 

Dalam diam 

Dalam ruang berpikir 

Dalam nurani terbersih 
Hingga waktu memaafkannya 
Hingga waktu mengobatinya 


Hingga waktu mendamaikannya 


Berkisah Kepada-Nya 


Berkisah hamba kepada Rabb-Nya 
Tentang kedukaan 

Yang mencabik hatinya 

Tentang takdir 

Yang penuh misteri 

Berkelindan dalam hidupnya 


Berkisah hamba kepada Rabb-Nya 
Tentang ketidakhuan 

Tentang keberpasrahan 

Terhadap detik-detik waktu 

Yang telah lewat 

Yang kini 

Juga yang akan datang 


Tapi, Kisahnya tak berhenti di situ 
Karena masih ada keyakinan 
Akan firman Ilahi 

Bahwa rahmat-Nya luas 
Tiada kata putus asa 

Boleh terucap 

Hingga meluaslah istighfar 
Meluaslah doa 

Meluaslah harapan 

Dalam getar bibirnya 

Dalam parau suaranya 
Dalam deru nadinya 


Berkisah hamba kepada Rabb-Nya 
Berucap syukur penuh takzim 
Bahwa Dzat Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat 


lagi Maha Mengetahui 

Hingga apatah lagi yang harus dikata 
Jika bibir tak sanggup mengurai kata 
Kecuali lantunan taubat 

Bujuk merayu penuh cinta 
Astaghfirullahal adzim 

wa atuubu ilaik 

Aku mohon ampun kepada Allah 
Yang Maha Besar 

Dan aku kembali kepada-Mu 


Berkisah hamba kepada Rabb-Nya 
Terima kasih Allah Al-Hayyul Qoyyum 
Atas cinta-Mu yang tak bertepi padaku 
Kini dan nanti 

Semoga tetap begitu... 


Catatan : 
Al hayyul Qoyyum 


Al hayyu : Yang Maha Hidup. 
Qoyyum : Yang Maha Berdiri Sendiri. Allah, Dzat yang 
tunggal dan berdiri sendiri tanpa bantuan siapapun 
dan apapun. Allah, justru menjadi tempat 
bergantung makhluk hidup. 


lalah Kamu 


lalah kamu 


Selepas pagi 

Menjelang senja 

Datang sebentuk harap 
Yang tetiba dilemparkan-Nya 
Di atas ubun-ubun 

Yang bercahaya dalam mata 
Yang berkilau dalam hati 


lalah kamu 
Yang aku pinta dari-Nya 


Bertahan Pada Jeda 


Ini jeda 

Yang tiap detiknya 

Berjerit ngilu di telingaku 
Menabuh genderang 

Di dalam hatiku 

Tentang asa yang bergulung 
Bergumul dalam tanya 


Ini jeda 

Yang mengikat langkah 
Pada satuan jarak 
Persekian detiknya 

Untuk mengambil langkah 
Bersiap sedia 

Seakan berlomba lari 
Dalam waktu 


Ini jeda 

Yang menarik tubuhku 
Dalam hitungan menit 
Untuk bertaruh cita 
Berlatih diri dalam gerak 


Ini jeda 

Yang mengikatku 
Yang menahanku 
Yang menguatkanku 


Aku bertahan pada jeda ini! 
Semoga kamu pun begitu! 


Biarlah Rindu 
Biarlah kecipak air gemuruh dalam rindunya 
Biarlah gemuruh hujan menderas dalam rindunya 
Biarlah terik mentari menyengat dalam rindunya 


Biarlah alam hening senyap ataupun gegap gempita berasa 
syahdu dalam rindunya 


Maka, biarlah Allah yang menghakimi ruas-ruas rindu 


Yang tlah tercipta, yang berjarak, yang hening, yang 
syahdu 


Biarlah Allah yang menghakimi ruas-ruas rindu, di antara 
kita. 


Sebentuk Percaya 


Sebentuk rasa percaya 

Yang disimpan dalam rindu 
Yang dilarung dengan doa 
Yang dikunci rapat dalam hati 


Sebentuk rasa percaya 
Yang halus, kokoh, kuat 
Bersemayam dalam jiwa 
Meluruh dalam laju darah 
Menderas dalam detak nadi 


Sebentuk rasa percaya 
Yang ditikam peluh rindu 
Yang didera deru waktu 
Yang dibias cahaya harapan 


Sebentuk rasa percaya 

Yang bergumul dalam tanya 
Bersitatapan pada diri sendiri 
Pada kenyataan atau harapan 
Di manakah ini akan berhenti... 


Dirundung Penasaran 


Aduhai indah nian 

Jika melepaskan rindu 

Bisa setepat sasaran anak panah 
Yang ditarik oleh sang pemanah ahli 


Tapi, sayang bersemi kecewa 
Apalah arti rinduku ini 

Yang dibalut penasaran 
Pagi, siang hingga malam 
Merindukan sebuah nama 


Ah, tapi sayang berjejak kesal 

Apalah arti rinduku ini 

Jika pun kita berada di bawah 

Langit yang sama 

Aku bukanlah yang dirindukan 
Olehmu... 


Kira-kira demikiankah rasaku 
Yang membuatku 
Dirundung penasaran 


Melihatmu 


Melihatmu adalah rindu 
Yang tak sengaja aku menanamnya 
Setiap hari... 


Melihatmu adalah rindu 
Yang perihnya pun tak sengaja 
Aku tuai tiap hari... 


Melihatmu juga adalah asa 
Yang tiap detiknya nadiku 
Bersemangat untuk bisa sejajar 
Dan pantas bersanding 
Denganmu... 


Maka, bagaimana bisa 

Aku definisikam semua ini 
Jika aku tak lelah merindu 
dan sakit dan berharap 
dan berulang lagi 
Bagaimana aku definisikan 
jika aku mendustai hatiku 


Maka, bolehkah bila 

Melihatmu adalah doa 

Agar tercahayai hati 

Menerima rasa nyata hidup ini... 
Sepenuhnya... 


Tali Temali yang Rapi 


Agaknya bagaikan tali temali 
Yang berjejalin dengan rapinya 
Terlihat kokoh juga kuat 
Seperti itu kah hatimu kini 


Agaknya kokoh nian 

Tali temali tersebut mendorong 
Belasan bahkan puluhan bebatuan 
Dalam sekali sentak 

Dalam sekali hentak 

Seperti itukah kokohnya hatimu 
Menolak pesonaku? 


Agaknya kecil dan halus saja 

Sinar mentari menerobos 
Lubang-lubang kecil di antara 
Jalinan tali-temali yang rapi 

Sinar yang halus tapi panjang 
Menerobos pelan-pelan 

Mengintip malu-malu mencari jalan 


Aha! 

Jadi, terbuka juga ya hatimu 
Padaku kan? 

Atau malah kepada yang lain? 


Ah, 

Sungguh rapi sekali jalin-menjalin 
Bersusunan rapi 

Tiada bisa ditembus 

Hatimu... 


Senandung Harap 


Pada Allah 

Aku mengadu 

Tentang kisah rindu 
Yang terasa amat pelik 


Pada Allah 

Aku meluruhkan tangis 
Karena kasih sayang-Nya 
Malah membuatku 

makin sesak dihimpit rasa 
Tapi aku juga takut 

Jika murka-Nya datangiku 


Pada Allah 

Segala kisah bercerita 
Segala harap kembali 
Segala resah berpulang 
Segala rindu bermuasal 
Segala duka terobati 
Segala doa berpasrah 


Pada Allah 

Senandung harap si hamba 
Bertutur di bilik-bilik rindu 
Berurai doa penuh air mata 
Hingga lelah menghantam 
Hingga kering kedua belah pipi 


Ya Rabb, Ya Rabb, Ya Rabb, Ya Rabb 
Senandung harapku berkisah 
Maka tiadalah yang dapat 
Menguatkan dan meneguhkanku 
Kecuali Engkau, Al Hayyul Qoyyum 


Jalan takdir terbentang 
Beginilah adanya 

Beginilah lurus, liku, kelokannya 
Beginilah manis, pahit, asamnya 
Beginilah senandung harap 
Berkisah... 


Catatan : 


Aku kurang tau redaksi lengkap haditsnya, kalau kalian tau 
boleh juga komen. Kurang lebih gini : 


"Barang siapa yang membaca doa diawali dengan 
memanggil Allah : Ya Rabb, Ya Rabb, Ya Rabb, Ya Rabb: maka 
Allah akan mengabulkan hajatnya." 


Baca "Ya Rabb" nya 4x habis itu baru doa. "Ya Rabb" artinya 
"Wahai Tuhanku" / "Wahai Allah". Aku kurang tau derajat 
haditsnya gimana, tapi insya Allah setauku kalau berdoa 
asal itu baik boleh dipakai kok. Next insya Allah kalau ada 
info baru aku share lagi atau malah ini aku hapus takut 
menimbulkan yang nggak-nggak. 


Dan oh iya, berdoanya dengan tulus yaa karena Allah tidak 
mengabulkan doa orang yang lalai. Maksudnya doa asal aja 
gitu, nggak serius pakai hati. 


Wallahu a'lam bis showab. 


Gelegar Rindu 


Menggelegar rindu 

Tabuh genderang perang 
Memekakkan telinga 
Mendegupkan jantung 
Bersicepat dalam langkah 


Seperti tidak ada yang salah 
Karena rindu menuntut takdirnya 
Bergelut dengan pikirannya 

Jauh di relung hati 

Jauh terpendam dalam hati 


Menggelegar rindu 

Mencari celah dan jalan 
Untuk menuntut takdirnya 
Menerobos ruas-ruas nadi 
Liar, tak terarah, rusak, parah 
Pecahlah aliran nadi 

Dalam buncah tangis 


Menggelegar rindu 

Menuntut takdirnya 

Hingga tersudut 

Menepi meluruhkan duka 
Membanjirkan tangis 

Hingga redam gelegar rindunya 
Pasrah saja 

Biar saja, ia, mati perlahan 

Hingga ia sadar 

Tidak ada takdir yang boleh digugat 


Menggelegar rindu 
Dalam bilik-bilik senyum 


Baiklah, sampai di sini saja 
Cukup sudah... 


Catatan : 


Dalam Islam, ada namanya rukun Iman, ianya ada 6 perkara 
: iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada 
Kitab-kitab, iman kepada Rasul-rasul, iman kepada Hari 
Kiamat, iman kepada qadha dan qadar (takdir baik dan 
takdir buruk). Di antara rukun iman ini, yang terberat adalah 
yang terakhir, menerima takdir atau ketentuan Allah yang 
telah ditetapkan untuk makhluk-Nya. 


Satu waktu, ada seorang perempuan yang menangis. 
Rasulullah melihatnya dan bertanya kepada orang di 
sekitarnya, ada apa dengan perempuan itu, kenapa dia 
menangis. Para sahabat yang di dekatnya berkata bahwa 
perempuan itu menangis karena baru saja ditinggal mati 
anaknya. 


"Sabar, sabar, sabar." kata Rasulullah. Mendengar hal 
tersebut, perempuan yang sedang menangis itu berkata : 


"Sabar, sabar, kamu tidak tahu apa yang kurasakan jadi 
kamu mudah bilang sabar-sabar-sabar." katanya. Rasulullah 
pun pergi meninggalkan perempuan itu. 


"Apakah kamu tidak tahu tadi itu Rasulullah?" tegur para 
sahabat kepada perempuan itu. Perempuan itu tidak tahu. 


Keesokannya perempuan itu menghadap Rasulullah dan 
menceritakan apa yang dirasakannya. Lalu, apa jawab 
Rasulullah : "Ash shobru 'inda shodmatil 'ulaa." 


"Sabaritu pada pukulan pertama." 


Begitulah teman-teman, sabar memang tidak mudah, 
apalagi kita harus sabar pada awal mula takdir diberikan 
pada kita. Memang tidak mudah, tetapi ganjarannya besar. 


Wallahu a'lam bis showab. 


Btw, maaf ya kalau tulisanku terkesan menggurui, lagi 
terlintas aja ide kaya gini. 


Serasa Lumpuh 


Serasa lumpuh 
Melihat senyummu 
Manis terkembang 
Didesir desau angin 


Aih, serasa lumpuh 

Dipikir otakku 

Bahwa kamu akan mengejarku 
Kamu akan meraihku 

Kamu akan menjajari langkahku 
Kamu akan berkata: bangunlah! 


Aih, serasa lumpuh 

Hati meleleh tumpah ruah 
Membanjiri seluruh ruas nadi 
Hanya karena senyum manismu 
Walau kutahu bukan untukku 


Ketulusan yang Dikenang 


Berceritalah sepuasmu 
Tertawalah sekehendakmu 
Menangislah sedalamnya 
Tersenyumlah sebanyak mungkin 


Bukan, bukan aku abai terhadapmu 
Sebab, sejujurnya aku iri padamu 
Pada bahagiamu, pada tawamu 
Pada senyummu, juga pada dukamu 
Pada tangis lukamu 

Pada kesedihanmu pun aku iri! 


Tersebab, jika bisa kuulangi waktu 

Aku ingin membersamaimu 

Agar aku bisa larut dalam bahagiamu juga dalam canda 
tawamu 

Agar aku bisa menyeka tangismu tika kau bersedih 

Agar aku bisa berada pada sebahagian besar arus 
kehidupanmu 


Tersebab, teramat besarlah sesalku padamu 

Tersebab, aku tlah lalai padamu, dulu 

Tersebab, aku tlah sengaja melupakanmu, dulu 
Hingga aku malu untuk sekedar menyapamu sekarang 


Walau aku tahu ketulusanmu tak kan berubah dan semoga 
abadi 

Tapi, aku hanya butuh waktu untuk setidaknya pantas 
bertemu denganmu 

Jadi, pintaku tetaplah tulus kepadaku, sekarang hingga 
nanti 


Baik-baik Saja 


Hening dalam rindu 
Resah berkepanjangan 
Mungkin ini berlebihan 


Nyatanya iya 

Seliweran dirinya dalam dunia maya 
Jadi, dia baik-baik saja 

Aku yang tidak baik-baik saja 


Padahal sejuta tanya 

Berkelindan bertabrakan 

Dalam sel-sel otak 

Bodohnya diri bertanya 

Pada dinding-dinding hati 

Yang tanyanya memantul kembali 


Baiklah, bagus bukan 

Bahwa kami baik-baik saja 

Jadi, baiklah jangan cemas 

Dia bahkan lebih baik dari yang dulu 
Benahi saja dirimu 

Biar tegak kembali tulang punggung 
Biar kering air matamu 

Biar usahlah risau lagi 

Karena dia baik-baik saja 


Terlalu Mempesona 


Terlalu indah kilaumu 
Bertebaran menyeruak 
Mencahayai sekitarmmu 
Berpijar mempesona 
Membuatku terpaku 


Terlalu manis dirimu 
Untuk sekedar kuacuhkan 
Walau sebentar saja 


Terlalu tulus dirimu 
Untuk satu dua tiga cita 
Yang ingin kau gapai 
Sebaik-baiknya 

Dan setinggi-tingginya 


Maka, terlalu mempesona 
Dirimu... 

Hingga habis semua kataku 
Untuk menggambarkanmu 


Jadi, jagalah pesonamu 

Hingga berujung pada yang tepat 
Yang aku tahu dan sadar 

Pasti bukan aku 


Jagalah pesonamu 

Dalam bilik-bilik syahdu 
Jutaan detik yang berputar ini 
Jagalah pesonamu 

Karena aku pun turut bahagia 
Bila kau bahagia! 


Sebelum Hilang 


Sebaris rindu 
dilantangkan dalam hati 


Berwujud lirih 
mengadu pedih 
dalam doa-doa panjang 


Bergemuruhlah tangis 
tumpah ruah susul-menyusul 
tiada henti 


Hingga lelah tak terperi 
serasa luluh lantak 
seluruh jiwa raga 


Ah, apalah daya 
mengaduh perih 
tiada habisnya 


Sebelum hilang 
semua rasa nyata ini, 
mari mengadu pada Sang Hakim 


Betapa kuat deraan ini 
menghunus rindu 
yang tak kunjung usai 


Jadi sebelum hilang 

semua rasa nyata ini, 

mari mengadu pada Sang Hakim, 
agar doa semakin kuat 
menghujam tajam. 


Ah! 


Mengadu akan luka? 


Padahal tiap bahagiaku 
tak pernah ku adu. 


Baiklah, sebelum sampai rasa ini, 
mari merenung sepenuh diri.. 


Patah 


Akhirnya patah juga 
Apa yang selama ini 
Dipertahankan kuat-kuat 
Dalam doa-doa 

Dalam pikiran 

Pun dalam langkah 


Akhirnya runtuh juga 

Apa yang diharapkan 
Diterbangkan tinggi 

Melangit biru nan luas 
Rasanya indah 

Setelahnya berdebam 

Pias muka tertampar 

Jatuh di atas lautan 
Tenggelam dalam palung 
Yang hitam, sunyi dan senyap 


Akhirnya pecah berantakan 
Apa yang selama ini 

Dijaga dalam bilik-bilik doa 
Didengungkan dzikir cinta 
Dibelai dalam dekapan sayang 


Mati 

Apakah hati harus mati 

Jika telah berulang kali 
Terjatuh remuk redam 
Berdebam keras 

Bahkan nyaris tak bersuara 
Karena terjun bebas ke dalam 
Hitam gelap sunyinya laut 
lya, lautan tangis tak bersuara 


Perih menggigit 
Sendiri dalam hampa 


Maka, temukanlah 

Yang mendekapmu 

Dalam kesunyianmu 

Yang tulus bening hati 

Dalam doa-doa panjang 
Berketerusan tanpa henti 
Mendekapmu erat tanpa ragu 


Catatan : 


"Carilah hatimu di 3 tempat ini: di saat engkau 
mendengarkan Al-Qur'an, di saat engkau berada di majelis 
dzikir (majelis ilmu), dan di saat engkau menyendiri 
bermunajat kepada Allah. Jika engkau tidak temukan hatimu 
di sana, maka mintalah kepada Allah agar memberimu hati 
karena sesungguhnya engkau sudah tidak punya hati lagi." 
(Ibnul Gayyim Al Jauziyyah) 


Mintalah HATI yang baru jika hati kita sudah mati... 


Menemukanmu dalam Rindu 


Ditikam rindu 

Mencekam 

Dalam dinding dingin 
Dalam hening yang senyap 


Menyedihkan 
Harus menggigit rindu 
Yang percuma 
Untuk disesali 


Terharu 

Dalam buaian rindu 
Yang ternyata nyata 
Tersedak bahagia 
Oleh takdir 

Tentang rindu 

Yang terjawab 


Beku 

Dingin 

Juga senyap 

Semua rasa yang entah 

Tidak bisa dijawab sekarang 
Karena waktu butuh bukti 
Sekuat apa ia bertahan 
Sejujur apa ia bertingkah laku 
Setulus apa ia mencinta 
Sejauh apa ia berdoa 


Ah, do'a 
Bisakah do'a-do'a ini 
Menembus waktu yang lalu 


Menembus waktu sekarang 
Juga yang akan datang 


Ah, do'a 

Semakin kelu aku padamu 
Bagaimana bisa semurni doa ini 
Mempertemukan kita 

Dalam baris-baris drama 

Yang rumit, tapi teliti 

Yang berantakan tapi indah 


Pengakuan 


Memang menyakitkan 
Menguliti rindu 

Yang kamu tepis jutaan kali 
Yang kamu sangkal sekuat daya 


Menguliti rindu 
Diiringi tabuhan rindu 
Bertalu-talu di telinga 
Seakan berperang 
Bertaruh harga diri 


Ah apa gunanya harga diri 

Jika rindu tak tersampaikan 

Jika pengakuan tak terucapkan 
Maka, beribu kali pula 

Akan tertanam rindu yang sama 
Akan lebih melelahkan bukan 
Untuk mengulitinya lagi? 


Jadi, baiklah 

Akui saja rindu ini 

Biar, biar tahu semua orang 
Aku pun merindu 


Tapi, sediam hening malam 
Baiknya merindu dalam diam saja 
Dalam bingkai misteri malam 
Baiklah, akui saja semua rindu ini 
Tumpah dalam bait-bait syair 
Tumpah dalam ruku' juga sujud 
Tumpah setumpah-tumpahnya...!! 


Ditikam Rasa 


Cemas 

Berharap pada waktu 
Agar berbaik sangka 
Pada hatiku 


Gelisah 
Berharap pada langkah 
Agar tak salah arah 


Hening 

Berharap agar tiada gema 
Dalam hatiku 

Keluar mencari celah 


Pasrah 

Berharap yang terjadi 
Tidak sepelik 

Seperti kenyataan ini 


Lalu, bersedih 

Karena ego diri menguasai 
Hingga kalap dan lupa 
Menuntun pada ketakbaikan 


Lalu marah pada diri sendiri 
Karena sepotong hati 

Akan terluka oleh sikap diri 
Yang berlebihan 


Apa ini berlebihan? 

Apa ini salah? 

Bagaimanapun aku tak memintanya 
la-nya saja yang hadir 

Tetiba mengusik hari-hariku 


Sungguh aku tak minta 
Bahkan sampai ia bertahta di hatiku 
Tanpa ku sadari! 


Hufh 

Baiklah 

Kita lihat saja 
Bagaimana sang waktu 
Menjalankan perannya 
Untuk semua ini 


Mengurai Makna 


Hadirmu bak gelombang ombak 
Bergulung-gulung menghampiriku 
Tiada henti 

Tiada jemu 


Jeda yang beritme 

Pelik namun indah 

Datang di saat 

Rindu lelah akan hadirmu 
Hingga datang 

Semua gulungan perasaan itu 
Bertubi-tubi 


Menerjang perlahan 
Namun pasti 

Pasti menjatuhkanku 
Dalam kepekatan rindu lagi 


Sepertinya aku tidak bisa 
Meminta waktu untuk 
Membiarkannya begitu saja 


Akan kuikat kuat semuanya! 
Semua rindu 

Semua tangis kerinduan 
Semua tawa bahagia 
Semua lelah dan penat 
Semua makna ini! 

Kubuang jauh 

Hingga ia hancur sendiri 
Dimakan waktu!!! 


Rapuh 


Seperti berdiri di atas jembatan yang rapuh. Setengah jalan 
di atas. Untuk kembali ke semua arah, sama jauhnya, sama 
takutnya. 


Dan, untuk bertahan di sana pun tinggal menghitung waktu. 
Sebentar lagi jembatannya putus. 


Rapuh nian jembatannya. Bukan. Rapuh nian diriku. 


Terombang-ambing tak menentu. Maju ataupun mundur 
sama saja. Mengeluh untuk berbalik tak bisa, melangkah ke 
depan pun sama beresikonya. 


Tanganku menggenggam erat sisi-sisi jembatan dengan 
kedua tanganku. Aku tak bisa bertahan di sini bukan? 


Maju atau tidak sama sekali! 


Majulah! Jikapun terjatuh aku akan 'mati' secara terhormat. 
Karena aku berusaha meraih harapan dan citaku. 


Maka, majulah! Jangan gentar sedikit pun!!! 


Dermaga Pisah 


Jangkar kapal telah diangkat 
Kapal berdengung 

Sirine tanda keberangkatannya 
Mewarnai sore yang cerah 


Cerobong asapnya bergemuruh 
Kapal bergerak perlahan 

Air laut berkecipak 

Dermaga basah 

Terkena kecipaknya 


Kapal pun bergerak perlahan 
Semakin menjauhi dermaga 
Yang bisu, yang ramai 

Yang gaduh, yang menangis 
Yang tertawa, yang tersenyum 
Yang rindu, yang bertemu 


Dermaga pisah 

Begitu rapi tapi rumit kisahnya 
Dermaga pisah 

Bertemu untuk berpisah 
Berpisah untuk bertemu 


MAKAR 


Gaduh ramai berbisik-bisik 
Gegap gempita dalam takbir 
Niatan hati suci murni 
Membela Quran 

Kalam Ilahi 


Jika niatan suci ini 
Ditunggangi kepentingan lain 
Maka biarlah Allah yang menghakimi 


Maka jika mereka yang haus kuasa 
Haus tahta, haus dunia 

Bermakar akan semua ini 

Maka, Ya Allah 

Hamparkanlah arti kekuasaan-Mu 
Di depan muka mereka 

Agar merah padam mukanya 
Karena tak percaya kuasa Ilahi 
Bisa merubah semua 


Maka, jika ini makar mereka 

Semoga doa-doa 

Yang dilantunkan dari 

Bening tulus hati para ulama 
Kesholihan para penghafal Qur'an 
Keikhlasan orang-orang beriman 

Pun dari orang-orang yang terdzalimi 
Mampu membuka pintu-pintu langit 
Membalik semua 'harapan' mereka 
Di depan mata! 


Mereka bermakar, membuat rencana 
Tapi, Engkau adalah sebaik-baik 


Pembuat Makar, Allahu Akbar 


Indonesia, 7 November 2016 23.02 


#latepost tapi masih spirit 212 nih hoho.. 


Persembahan Seribu Luka 


Betapa kuat luka menghujam 
Menelisik sisik-sisik kulit 
Membirukan aliran darah 
Tapi tubuh tetap tak mati 


Betapa perih hati 

Luka menganga terbuka 
Dan tertutup kembali 
Dan terbuka lagi 

Dan tertutup lagi 

Hingga kebas semua rasa 


Kebas mati rasa 

Tapi luka terbuka 
Bercucuran air mata lagi 
Kebas mati rasa 
Bercucuran air mata lagi 


Persembahan luka 
Dipahat sempurna 
Dipahat diam-diam 
Dipahat pelan-pelan 
Dipahat dengan teliti 
Dipahat dengan seksama 


Persembahan luka 

Dibuat sejak waktu 
Mengkhianati amanat suci 
Maka inilah persembahan luka 
Persembahan abadi 

Yang kebas mati rasa 

Ditikam sempurna 


Dipahatpun sempurna 
Inilah persembahan luka... 


Mengirimkan Rindu 


Mengirimkan sebentuk rindu dalam doa 
Hingga merekahlah ia 

Menjadi semangat hidup 

Menjadi keberkahan hidup 

Menjadi kemudahan hidup 


Maka, janganlah penat 
Dalam tangis dan doamu 
Dalam lelah usahamu 
Sejatinya doa tulus 

Akan memancarkan energi 
Menguatkan langkah 


Jadi, jangan usai doa ini 
Pupuklah rindumu 
Pupuklah jua do'a-do'a mu 
Lihatlah, ia akan merekah 
Indah, tak terkira 
Menghiasi hidup kita 


In syaa'a Allah 
Dengan izin Allah 
Tentunya... 


Yang Retak 


Yang retak detak nadinya 
Retak pelan-pelan 

Retak diam-diam 

Retak pecah berantakan 


Yang retak 

Dipoles jadi satu 

Tiada guna 

Karena retak tak bisa direkat lagi 


Yang retak 
Didiamkan berabad-abad 
Akan tetap begitu 


Jadi, yang retak 

Biarlah begitu 

Biarlah waktu yang memolesnya 

Biarlah waktu yang merekatkannya kembali agar sempurna 
Dengan kesabaran dan cinta kasih 


Aku Memutuskan 


Aku memutuskan untuk berdamai 
Tapi hatiku langsung terjun bebas 
Bersama buih-buih luka 


Aku memutuskan untuk melupakan 
Tapi pikiranku melayang 
Pada duka yang menyakitiku 


Aku memutuskan untuk diam 
Tapi jiwaku berontak 

Pada labirin-labirin bahagia 
Yang kuciptakan sendiri 


Maka aku memutuskan untuk 
Sesekali berdamai 

Sesekali melupakan 

Sesekali pun aku diam 


Maka aku memutuskan 
Untuk mengalir saja 
Seperti ini, apa adanya 
Lukaku, sukaku, dukaku 
Rinduku, bahagiaku 
Peluhku, keluhku 

Jua langkah-langkahku 


Pasrahlah sudah 

Pada garis takdir 

Toh, manusia memutuskan 
Tapi hak Allah-lah 

Yang memutuskan segalanya 


Maka aku memutuskan 
Berterima kasih pada Rabb-ku 


Allahu subhanahu wa ta'ala 


Maha Baik Allah 

Yang menghapus luka 
Dengan sedemikian halus 
Dengan sedemikian lembut 
Dengan sedemikian bijak 


Maha Baik Allah 
Yang selalu ada 
Menerima keluh kesah 
Tiada henti tiada batas 


Maha Baik Allah 

Terima kasih 

Karena selalu ada 

Untukku... 

Walaupun aku 

Adalah hamba-Mu yang buruk 
Terima kasih ya Allah.. 

Terima kasih.. 


Aku Takut 


Hatiku seperti ditusuk-tusuk 
Berbagai prasangka 
Berbagai dilemma 

Berbagai pikiran 


Aku takut 

Aku benar-benar mengubahnya 
Mengubah yang telah rapi 
Menjadi serpihan berantakan 


Aku takut 

Mungkin ini telah terjadi 
Jalannya berubah 

Menikung tajam 
Berkelok-kelok tak menentu 


Aku takut 

Sungguh aku takut 
Karena tidak mensyukuri 
Karunia dari-Nya 
Berbuah kepahitan 
Berbuah duka lara 
Bahkan nestapa 


Maka inilah 

Buah 'cinta' dari 

Rasa amarahku dulu 

Rasa ketakbersyukuranku dulu 
Maka, rasakanlah 

Rasa takut ini 

Dalam penuh penyesalan... 


Menguapkan Rasa 


Aku ingin mengubur perasaan ini 

Sedalam-dalamnya hingga tak terlihat jejak luka kisah kami 
Hingga tak tercium anyir romantis kisah kami 

Hingga tak terdengar manisnya rindu-rindu kami dulu 


Tapi, mungkin akan lebih baik lagi 

Jika aku menguapkan semuanya 

Hingga menguar hilang di udara 

Tak bersisa apapun itu 

Bentuk sedih kami, bahagia kami, luka kami, tangis kami, 
tawa kami... 


Baiklah, baiklah 

Biarkanlah waktu secepatnya 
Menguapkan semua perasaan ini 
Bersabarlah, semuanya akan menguap 


Bertahan 


Aku bertahan pada harapan-harapan yang aku ciptakan 

Aku bertahan pada nada-nada do'a yang pinta, yang 
terkadang aku melirihkan nada do'a-do'aku, walau 
terkadang aku juga memaksakan nada-nada do' aku 

Tapi aku mencoba bertahan... 


Entahlah.. 

Pada satu titik aku benar-benar merasa lelah 
Merasa jenuh 

Merasa rapuh 

Merasa lemah 

Merasa akan marah tapi tak kuasa 

Karena siapakah aku 

Sedangkan Tuhanku Maha Mendengar 

Lagi Maha Mengetahui 


Aku bertahan pada harapan-harapan yang aku ciptakan, 
yang aku impikan, yang aku rindukan 

Aku bertahan pada semua harapan-harapan itu 

Hingga akhirnya aku sadar 

Janganlah bertahan pada harapan-harapan ini 

Tapi bertahanlah pada Sang Pengabul Do'a 

Bertahanlah, mungkin sebentar lagi 

Mungkin sedikit lebih lama lagi 

Mungkin akan lebih lama lagi 

Atau pahitnya mungkin tidak sama sekali 


Kini, aku bertahan pada harapan-harapan yang aku ciptakan 
agar Sang Pencipta berkenan mengabulkannya 

Kini, aku bertahan dan meneguhkan hatiku sendiri kalau- 
kalau aku harus menelan jawaban pahit -bagiku- 


Bersabarlah dan kuatkanlah kesabaranmu... 


Aku Iri juga Malu 


Aku melihat cahaya di matamu 
Aku melihat senyum di matamu 
Aku melihat bahagia di wajahmu 


Ketika kau berbicara tentang masa lalu 

Yang masih terpatri baik pada hatimu 

Kenangan indah karena kau telah melakukan hal terbaik 
pada masa lalu itu 


Aku cemburu 

Aku iri 

Pada masa lalumu 
Pada dirimu 

Pada kebaikan dirimu 


Aku malu 
Aku menyesal 
Pada diri yang stagnan pada titik hidup ini 


Tapi kemudian aku bangkit 

Aku berdiri dan membenahi diriku 

Dan aku bersyukur bertemu denganmu 

Aku jadi tahu apa itu bersungguh-sungguh pada tiap detik 
yang kita punya 


Kamu, tetaplah di sisiku 

Menjadi sahabatku 

Walaupun kita berjauhan 

Walaupun kita jarang bersua 

Tapi aku bahagia setidaknya kita bersahabat 

Hingga kita bisa saling menguatkan 

Hingga kita bisa saling mengingatkan 

Hingga kita bisa bahagia dan berkah dalam menjalani hidup 


ini selamanya 
Aaamiiin 


Curhat: 

Jadi aku punya teman, dia emang profesional banget kalau 
kerja. Pulang kerja sore, di rumah masih ada kerjaan dijalani 
juga! Tapi kerjaan kantor nggak keteteran! MasyaAllah 
keren! 


Dia juga anak yang berbakti banget. Sebelum sekolah atau 
berangkat kerja bantuin ibunya jualan dulu. Dia tipe yang 
pantang menyerah! 


Dia juga tipe yang 'grapyak' alias gampang dan hampir 
selalu mau menolong orang. Bisa dibilang dia tipe orang 
yang hampir tidak pernah menyia-nyiakan hidupnya untuk 
satu kebaikan apapun itu. 


Makanya aku jadi iri, malu, nyesel, seneng, bahagia, dll. 
Campur aduklah kalau ketemu dia yang udah sukses. 


Aku juga jadi baper gara-gara status socmed teman aku 
yang lain bilang kurang lebih kaya gini: 


"Aku juga ikut bahagia temanku bisa mencapai cita-citanya. 
Tapi sedetik kemudian aku berpikir tentang diriku yang... 
Kok kaya gini-gini aja ya." 


Hahahaha. Ini true banget! Pas baca ini reaksi aku : awal- 
awalnya senang terus sedih karena kok betul juga ya. Jleb 
banget. 


Yaa semoga dengan sentilan-sentilan itu kita jadi sadar 
dengan apa yang paling kita inginkan dalam hidup kita, 
berkarya apalah, ngapain lah, dll. Hingga suatu hari Kita 
bisa mencapai cita-cita kita. Aaamiiin. 


Hening yang Menyiksa 


Hening yang mewarnai kebersamaan kita 

Khusyuk dalam bilik persangkaan masing-masing 
Antara kamu yang mengagumiku diam-diam 

Dan antara aku yang tetiba salah tingkah atas sikapmu 


Jadi, kemudian hening ini menyiksaku 

Membuatku bertanya-tanya sampai rasa-rasanya aku kesal 
Karena penasaran 

Rasa-rasanya aku hampir melakukan semua hal gila untuk 
menuntaskan rasa penasaran aku 

lya, aku telah dan rela melakukan beberapa kegilaan itu 
Untuk membuka simpul dirimu, sedikit saja, padaku 


Hingga aku tidak sadar 
Ternyata, hening pun merubahku 
Ada apa dengan diriku? 


Tapi, Kamu pun tetap begitu 

Hening dalam diammu 

Tapi terlalu terbaca dalam sikapmu kepadaku 

Jadi, apa maksudnya? 

Karena sekarang aku tak bisa melepaskan perhatianku 
kepadamu 


Jelaskanlah kepadaku 

Karena aku teramat lelah dalam rasa penasaran ini 

Karena aku teramat sayang bila harus lepas darimu 

Karena aku sadar telah menyakiti sepotong hati yang telah 
lebih dulu bersamamu 

Karena aku pun, kini, hanya bisa mengheningkan cipta atas 
perasaan aku kepadamu 

Karena aku, akan lelah dengan ketidakjelasan ini 


Jadi, bicaralah padaku dan aku akan berhenti untuk 
menyukaimu 


Tak Terduga 


Seindah asa menggantung di awan 
Mempesona, menyejukkan mata 
Terlihat seperti itu... 


Meraihnya membuat hati berdebar-debar penuh rasa 
penasaran 

Apakah harapan yang diinginkan memang seindah dan 
semanis awan di langit? 

Atau mungkin malah semanis dan selembut permen kapas? 


Harapan yang baik 

Didoakan dengan sungguh-sungguh 

Diusahakan penuh perjuangan 

Ada do'a, keringat, air mata, juga sesekali emosi atau 
umpatan untuk meraihnya 


Harapan itu telah sampai pada pemujanya 

Pemuja harap telah mendapatkan harapan itu 

Sehari dua hari senang hati lah ia menerimanya 

Sebulan dua bulan patah hatilah ia, terluka oleh kecewa 
juga amarah 

Karena harapannya ternyata tak sesuai yang diinginkannya 


"Ohh harapan yang selama ini diinginkan, mengapa kau 
begitu padaku?" 

Begitulah ia mengeluh dalam-dalam, mengumpat diam- 
diam, mengumpat lagi keras-keras penuh kekesalan, 
membatin pula dalam tangis 

Begitulah ia hingga nyaris terjungkal dalam penyesalan 
sampai ia tersadar bahwa selama ini takdir lah yang 
menuntunnya ke sini 


"Ohh harapanku, sungguh amat nista diriku berharap 
padamu. Bodohnya diriku karena percaya padamu! Karena 
sebaik-baik tempat berharap adalah pada Tuhanku, Rabbku, 
Pencipta Langit juga Bumi beserta seluruh isinya, Allah 
Ta' ala." 


Si pemuja harap tersadar, setelah sekian lama bertarung 
dengan nalurinya sendiri, setelah sekian lama merenung 
dalam diamnya. 


Begitulah, keadaan terduga yang bisa datang kapan saja 
tanpa diinginkan, dan yang kita sebut dan harus kita lewati 
: t-a-k-d-i-r. 


Memangkas Rindu 
Aku harus memangkas rinduku 
Memangkas semua rasa penasaranku padamu 
Memangkas semua kegelisahanku padamu 
Memangkas semua kekhawatiranku padamu 
Aku harus memangkas semuanya 


Semua rasa suka, rasa bahagia, rasa yang tak bisa 
dijelaskan dengan kata-kata 


Karena rasa ini membuat aku bersemangat untuk 
bersamamu -dulunya- 


Jadi, biarkanlah rasa ini habis perlahan hingga kebas hatiku 
padamu 


Hingga bisa biasa aku padamu 
Tanpa rasa-rasa yang dulu pernah ada 


Karena, rasa-rasanya rasa itu masih ada sekarang.... 


Menangislah 


Menangislah! 

Agar luka lara 

Nestapa 

Duka 

Amarah 

Yang berkecamuk dalam diri 

Luruh bersama seluruh aliran air mata 


Menangislah! 

Agar kamu bisa menyapa luka 
Sedemikian intimnya 
Sedemikian pedihnya 
Sedemikian dalamnya 


Menangislah! 

Agar beban dan tanggungan 
Seakan-akan luruh jua 
Bersama deraian air mata 


Menangislah! 

Agar hatimu tenang -sedikit- 
Seakan-akan rileks kembali 
Jiwa dan raga kita 


Menangislah! 

Walaupun masalah tak akan usai 

Dengan buliran air mata yang tumpah 

Tak apa, menangislah sedalam-dalamnya 

Setelah itu, berhentilah! 

Pelan-pelan saja tak apa 

Hapus air mata 

Untuk kemudian mari menata diri kembali setelah diri 
rontok dengan luapan sungai air mata 


Untuk Rindu yang Diam-diam Datang 


Kadang berbisik lirih di telinga 

Kadang bergemuruh kencang di dalam dada 

Kadang mengalun lembut bak dongeng yang diceritakan 
sebelum tidur 

Kadang merengek manja dalam binar mata 


Kumohon 

Jangan datang lagi padaku 
Wahai kamu rindu 

Yang diam-diam datang 


Menculik aku kepada semua 
Rasa penasaranku 

Mengajak aku pada labirin tanya 
Tentang takdir yang terjadi 


Untuk rindu yang diam-diam datang 
Pergilah pula diam-diam!!! 


Teramat Menyesakkan 


Diombang-ambing 
Di antara pucuk harapan dan permintaan 
Di antara rasa syukur dan rasa sabar 


Semacam simalakama 
Yang indah tapi penuh tekanan 
Yang resah gelisah tapi menarik 


Ini terasa 
amat sangat menyesakkan 


Tapi bagaimana 

Ini sudah terjadi 

Dan harus dijalani 
Maka, bersabarlah 
Serta bersyukurlah 
Jangan ditabrakkan 
dua rasa kebaikan itu 
Biarlah bersinergi 
Membangun pucuk harapan dan permintaan berjalan 
beriringan 
Semoga.... 


Pada Suatu Masa 


Pada suatu masa 

Air mengalir 

Terkadang gemiricik berbisik halus 
Terkadang mengalir deras tanpa ampun 
Dari hulu hingga ke hilir 

Begitulah suratannya 

Begitulah takdirnya 


Pada suatu masa 

Harapan terbentuk 

Dari satu waktu ke waktu 

Dari musim hujan ke musim kemarau 
Dari musim tanam ke musim panen 
Begitulah suratannya 

Begitulah takdirnya 


Hingga, pada suatu masa 

Terkabullah harapan itu 

Serta merta bak dunia bertabur bunga 
Harum mewangi indah berseri 
Begitulah suratannya 

Begitulah takdirnya 


Namun, pada suatu masa 
Jatuhlah seluruh asa 

Pilulah rasa dalam jiwa 

Biru lebam berdarah lah jiwanya 
Tersungkur lah dalam tangisan 
Melolong batinnya penuh duka 
Apa daya lagi karena 

Begitulah suratannya 

Begitulah takdirnya 


Pada suatu masa 

Bersabarlah dalam takdir 
Bersabarlah dalam do'a-do'a 
Bersabarlah dalam kenyataan 
Karena, begitulah suratannya 
Begitulah takdirnya 


NOTE : 
Jangan Mendikte Allah! 


"Syaikh saya pernah bercerita: ketika beliau menikah, beliau 
berdoa kepada Allah agar mengaruniainya dengan anak 
laki-laki. Istrinya pun hamil. Ternyata 5 kali hamil 
keguguran. Dalam dunia medis bagi perempuan keguguran 
itu nggak baik. Qodarullah setel 


Aku Merasa 


Tatapan jenakamu padaku 
Tawa renyahmu padaku 
Caramu berkisah padaku 
Sikap dan tingkahmu padaku 
Kebaikan-kebaikanmu padaku 


Dusta! 
Semuanya dusta! 
Manis di bibir 
Nanar di nyata 
Perih di hati 


Bukan salah aku 
Aku pun tak tahu-menahu 
Semua terjadi begitu saja 


Jadi jangan benci aku 
Jangan lukai aku sedalam itu 
Kita berteman tapi bukan! 
Kau tertawa di depanku 

Tapi mengejek di belakangku 


Mungkin berat bagimu 

Tapi ini juga berat bagiku 

Jadi, mari merenungkan kembali 
Sikap kita 

Sikapmu padaku 

Dan sikapku padamu 

Jadi, mari berpisah sejenak 
Untuk merenungkan ini semua 
Semoga waktu memberikan 
Jawaban terbaik untuk kita 


Bersembunyi dalam Senyuman 


Aku bersembunyi dari manusia-manusia di sekitarku. Aku 
tersenyum mengiyakan pendar bahagia mereka padaku. 
Mereka bahagia aku berada di sisinya. 


Sementara itu, di sini aku terluka. Mengigit rindu yang lalu. 
Aku bersembunyi dalam senyuman. Kupersembahkan 
senyumku untuk mereka, bahwa aku baik-baik saja. 


Aku terluka. Perih. Karena ini menggangguku. Seperti 
pengkhianatan untuk mereka yang nyata tulus cintanya 
kepadaku. 


Aku terluka. Aku berharap ini segera berlalu. Aku terluka, 
sangat, parah. Tak apa aku terluka, tapi sebentar saja. Maka, 
luka pergilah secepatnya! 


Sedang Tidak Baik 


Ada sesuatu yang ingin aku jelaskan. Rasanya seperti 
menghapus bayangan di bawah sinar matahari siang yang 
terang benderang. Susah. 


Aku bertanya kepada nuraniku, kenapa begini. Tetiba 
terhempas rasa yang entah. Sulit dijelaskan. 


Ini aneh, aku bingung. Oke baiklah : aku sedang tidak baik. 
Aku butuh waktu untuk mencerna ini semua dan 
menyelesaikannya sesegera mungkin. 


Maka Cukuplah Sudah 


Aku harus menguliti luka kembali untuk membongkar 
tatanannya. Dulu tatanannya berantakan ketika 
kutinggalkan : penuh dengan hal-hal baik: tawa, gembira, 
bahagia, senang, juga hal-hal buruk : sedih, tangis, luka, 
perih, pedih. 


Berantakan. Berantakan sekali. Akan kubuang yang tak 
perlu, kusingkirkan duka lara, kusisihkan emosi buruk, 
kuhancurkan kesedihan dan amarah. Akan kuambil yang 
baik, kusimpan dalam kenangan. 


Begitu saja kah? 
Ahh ku bingung. 


Karena terkadang luka pahit pun bisa menjadi obat, menjadi 
hikmah untuk membuka kunci-kunci dalam kehidupan kita. 


Ahhh, kubiarkan saja begitu. Begitulah luka. Seharusnya 
diobati dengan baik dan didoakan semoga tidak terluka lagi. 


Maka, cukuplah sudah! 


Aku Harus Melakukannya 


Deru gemuruh berisik 
Lalu lalang hilir mudik 
Dalam pikiranku 


Kemelut gelisah 

Berharap cemas 

Berpasrah dan menangis 

Tertawa dan menyinyir 

Berpacu perang dalam detak nadiku 

Karena aku terlalu banyak berpikir tanpa melakukan hal 
konkrit untuk yang aku cemaskan 


Aku gila jika terpaku di sini 

Aku marah jika membeku di sini 

Aku merasa bersalah pada garis takdir yang kuyakini jika 
aku mengabaikannya 


Maka, aku harus melakukannya 

Sepenuh jiwa ragaku 

Sampai terseok dan tertatih semua rasa pati dalam diriku 
Terperas peluhku luruh semua dalam emosi yang harus aku 
lakukan 

Aku harus melakukannya!!! 

Agar aku berjaya dan bangga pada diriku sendiri, karena 
aku telah melakukan apa yang aku inginkan!!! 


Adapun jika takdir berkata lain 

Tak apa, tak apa, tak apa 

Karena walau bagaimanapun 

Let's do the best and let's Allah do the rest 
Yang terpenting : aku harus melakukannya!! 


HERAN 


Di luar dugaanku 

Menakjubkan 

Aku tidak apa-apa 

Setelah semua yang terjadi padaku 


Terkejut 

Rasanya aneh 

Sampai aku tidak percaya 
Seharusnya bukan begini 
Tapi yang terjadi sebaliknya 


Kok bisa? 

Ada apa? 

Kenapa? 

Semua tanya bermunculan 

Aku pun tidak tahu jawabannyaa 


Aku hanya menerka 
Mungkin inilah kiranya 
Kekuatan pasrah 
Mungkin.. 


